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ABSTRAK 

Masa remaja merupakan salah satu periode kritis dalam siklus kehidupan. Hal 

penting yang terjadi pada masa remaja antara lain adanya percepatan pertumbuhan, 

belum terjadinya keseimbangan emosional dan hormonal, serta sudah mampu 

menentukan pilihan dan preferensi makannya sendiri. Hal tersebut yang dapat 

berpengaruh pada status gizi remaja. Preferensi makan pada usia remaja akan 

berpengaruh pada tingkat konsumsi, asupan gizi, dan penentu preferensi makan saat 

dewasa. Lama waktu makan juga diketahui mempengaruhi status gizi karena makan 

cepat mempengaruhi kenaikan asupan energi. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui hubungan antara preferensi makan dan lama waktu makan dengan 

status gizi remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang. Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional analitik dengan desain studi cross sectional. Sampel 

penelitian ini adalah 60 siswa/i di SMP Negeri 11 dan SMP Negeri 40 Kota 

Palembang yang diambil dengan teknik purposive sampling. Analisis bivariat yang 

digunakan adalah uji kolmogorov smirnov. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

preferensi makan terhadap pangan golongan sayur dan buah pada siswa/i rendah 

yaitu (53,3%) dan (51,7%). Siswa laki-laki makan lebih cepat (63,16%), dan laki-

laki memiliki status gizi lebih (31,6%) lebih banyak dibandingkan perempuan. Hasil 

analisis bivariat menunjukkan bahwa preferensi makan (p = 0,999) dan lama waktu 

makan (p = 1,000) tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan status gizi. 

Perlu adanya upaya untuk meningkatkan preferensi makan golongan sayur dan 

buah-buahan pada remaja, selain itu remaja perlu membiasakan diri makan dengan 

perlahan terutama pada remaja laki-laki untuk menurunkan risiko kejadian 

permasalahan gizi. 

 

Kata Kunci : Remaja, Status Gizi, Preferensi Makan, Lama Waktu Makan 

Kepustakaan : 104 (1981-2021) 
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ABSTRACT 

Adolescence is a critical period in the life cycle. Important things that occur during 

adolescence include the acceleration of growth, the absence of emotional and 

hormonal balance, and being able to determine their own food choices and 

preferences. This can affect the nutritional status of adolescents. Eating preferences 

in adolescence will affect the level of consumption, nutritional intake, and 

determinants of eating preferences as adults. The length of time to eat is also known 

to affect nutritional status because fast eating affects the increase in energy intake. 

The purpose of this study was to determine the relationship between eating 

preferences and length of time eating with the nutritional status of adolescents aged 

13-15 years in Palembang City. This research is an analytic observational study 

with a cross-sectional study design. The sample for this research was 60 students in 

SMP Negeri 11 and SMP Negeri 40 which were taken by a purposive sampling 

technique. The bivariate analysis used was the Kolmogorov Smirnov test. This 

study shows that the students' eating preferences for vegetables and fruit groups are 

low (53.3%) and (51.7%). Male students eat faster (63.16%), and boys have an 

overweight status (31.6%) more than girls. The results of bivariate analysis showed 

that eating preference (p = 0.999) and length of time to eat (p = 1.000) did not have 

a significant relationship with nutritional status. There needs to be an effort to 

increase the eating preferences of vegetables and fruits in adolescents, besides that 

adolescents need to get used to eating slowly especially in boys to reduce the risk 

of nutritional problems. 

 
Keywords    : Adolescent, Nutritional Status, Food Preference, Length of time to eat 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Masa remaja merupakan salah satu periode dalam siklus kehidupan manusia 

yang paling kritis, salah satunya adalah pertumbuhan fisik karena tinggi badan saat 

dewasa disumbangkan sebanyak 25% dari masa remaja. Asupan sehari-hari yang 

tidak seimbang saat masa remaja akan berakibat pada tidak terpenuhinya zat gizi 

yang dibutuhkan bagi pertumbuhan sehingga pertumbuhan akan terhambat 

(Kesuma & Rahayu, 2017). Laju pertumbuhan di usia anak terjadi dengan kecepatan 

yang relatif sama, kemudian secara tiba-tiba mengalami peningkatan saat 

memasuki masa pubertas yang dialami remaja. Peningkatan pertumbuhan (growth 

spurt) secara tiba-tiba ini disertai dengan perubahan hormonal yang membutuhkan 

zat gizi khusus. Remaja usia 13-15 tahun merupakan masa remaja awal mulai 

menentukan pilihannya sendiri dengan belum terjadinya keseimbangan emosional, 

berbeda dengan masa remaja akhir yang sudah mulai memantapkan identitas diri 

dan ingin mencapai ketidaktergantungan emosional. Masa remaja juga termasuk ke 

dalam masa rawan gizi yang disebabkan oleh berbagai macam hal, seperti 

perubahan gaya hidup dan kebiasaan makan remaja akan mempengaruhi asupan 

dan kebutuhan gizinya (Almatsier, dkk, 2011). Kegagalan dalam memenuhi 

kebutuhan gizi akan menimbulkan berbagai masalah gizi dan jika tidak segera 

diatasi akan berdampak negatif pada tahap kehidupan selanjutnya.  

 Masalah gizi yang sering terjadi pada masa remaja antara lain gizi kurang 

dan gizi lebih. Gizi kurang merupakan keadaan yaitu kebutuhan zat gizi pada tubuh 

seseorang tidak terpenuhi dengan baik yang terjadi secara terus menerus dalam 

jangka waktu tertentu sehingga tubuh memecah cadangan makanan di bawah 

lemak, sedangkan gizi lebih atau kegemukan mengacu pada ketidakseimbangan 

status gizi yang disebabkan oleh status gizi seseorang melampaui batas dalam 

jangka waktu lama yang disebabkan oleh penimbunan lemak berlebihan dalam 

tubuh (WHO, 2021). Masalah gizi tersebut memiliki dampak negatif bagi remaja, 
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seperti penurunan konsentrasi dan semangat belajar, serta rentan terkena penyakit 

infeksi. Dampak lainnya jika tidak segera ditangani maka akan berlanjut hingga 

dewasa yaitu meningkatkan risiko melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR) dan berisiko menimbulkan berbagai macam penyakit tidak menular (PTM) 

yang mengancam jiwa penderitanya (Rajmil et al., 2017). 

 Beban permasalahan gizi ganda terus menjadi perhatian dunia. Prevalensi 

kelebihan berat badan dan obesitas pada anak-anak dan remaja usia 5-19 tahun telah 

meningkat drastis dari hanya sebesar 4% pada tahun 1975 menjadi lebih dari 18% 

pada tahun 2016 (WHO, 2021). Negara Indonesia juga memiliki masalah yang 

sama, berdasarkan indeks IMT/U prevalensi gizi lebih di Indonesia meningkat dari 

8,3% pada tahun 2013 menjadi 16% pada tahun 2018, sedangkan prevalensi gizi 

kurang mencapai 8,7% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 2013a, 

Kementerian Kesehatan RI, 2018a). Gambaran status gizi di Kota Palembang 

sendiri pada remaja usia 13-15 tahun untuk kejadian gizi lebih meningkat dari 4,7% 

pada tahun 2013 menjadi 14,44% pada tahun 2018 (Kementerian Kesehatan RI, 

2013b, Kementerian Kesehatan RI, 2018b). Remaja dengan berat badan berlebih, 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami penyakit degeneratif seperti diabetes 

melitus tipe 2, hipertensi, dan hiperlipidemia dibandingkan dengan remaja yang 

memiliki berat badan normal (Kelly et al., 2013). Kota Palembang memiliki 

prevalensi tertinggi untuk kejadian diabetes melitus dan hipertensi diantara semua 

kota dan kabupaten di Sumatera Selatan pada tahun 2020. Angka kejadian penyakit 

akibat dari permasalahan status gizi di Kota Palembang untuk kejadian diabetes 

melitus dan hipertensi tertinggi di Kota Palembang terjadi di Kecamatan Sukarami, 

yaitu terdapat 1.128 jiwa penderita diabetes melitus dan 26.406 jiwa penderita 

hipertensi (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2020). Penyakit akibat dari 

permasalahan gizi tersebut membuktikan bahwa permasalahan gizi masih terus 

perlu segera ditangani dengan baik.  

 Permasalahan gizi pada remaja yang terjadi disebabkan oleh perubahan 

gaya hidup karena adanya perubahan pola makan dimasa remaja lebih suka makan-

makanan yang berlemak, manis, dan cepat saji daripada makan sayuran dan buah 

serta kurangnya penerapan gizi seimbang. Pola aktivitas remaja seperti jalan kaki, 

bersepeda, melakukan permainan yang mengeluarkan keringat, dan berolahraga 
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sangat minim dan kebanyakan remaja lebih suka menonton televisi dan bermain 

gadget (Widianto et al., 2017). Faktor yang mempengaruhi terjadinya permasalahan 

gizi pada remaja dapat dikelompokkan menjadi dua, terdiri dari faktor penyebab 

langsung seperti asupan makan dan penyakit sedangkan tidak langsung seperti 

pendidikan, pengaruh lingkungan, dan lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan 

Lanfer et al., (2012) status berat badan seseorang dapat dipengaruhi oleh preferensi 

rasa pada suatu makanan, kemudian indeks massa tubuh juga dipengaruhi oleh 

lamanya waktu yang digunakan seseorang untuk menghabiskan makanannya, 

didukung penelitian yang dilakukan oleh Fogel, (2017b), menyatakan bahwa 

kelompok makan cepat rata-rata mengkonsumsi 131,45 kkal lebih banyak daripada 

kelompok makan lambat yang setara dengan 75% lebih banyak energi yang 

dikonsumsi selama makan, hal ini berarti seseorang yang makan lebih cepat 

mengalami peningkatan asupan energi dikaitkan dengan peningkatan indeks massa 

tubuh dan adipositas perut. 

 Preferensi makan dapat didefinisikan sebagai kesukaan seseorang terhadap 

suatu makanan dan menjadikan makanan tersebut dipilih untuk dikonsumsi (Vabø 

& Hansen, 2014). Menurut Caliendo, M, A, D (1981) dalam Febry & Etrawati, 

(2020); Hendra et al., (2019) preferensi pada usia remaja akan berpengaruh pada 

tingkat konsumsi makanan, asupan gizi, kecukupan makanan, dan merupakan titik 

kritis yang menentukan preferensi makanan saat dewasa. Kualitas gizi dan 

kelengkapan zat gizi secara umum dipengaruhi oleh preferensi keanekaragaman 

jenis makanan yang dikonsumsi. 

 Lama waktu makan didefinisikan sebagai waktu atau durasi yang digunakan 

untuk menghabiskan makanan. Menurut Langlet et al (2018); Andrade, A.M., 

Greene, G, W., & Melanson (2008); Shah, M., et.al (2014) dalam Zeng et al (2018) 

lama waktu makan merupakan salah satu parameter perilaku yang terus dipelajari 

karena dasar hubungan antara durasi makan yang cepat dan obesitas secara biologis 

meningkatkan jumlah makanan yang didorong oleh cepatnya makan, dapat 

meningkatkan total asupan energi. Menurut Strader, A, D., & Woods, S, C (2005) 

dalam Zeng et al (2018) penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa makan dengan 

cepat menyebabkan asupan energi lebih tinggi tetapi rasa kenyang lebih rendah 

karena durasi makan cepat dapat mengganggu sinyal refleks yang memberitahu 
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tubuh untuk berhenti makan saat perut sudah kenyang, sehingga perlu dilakukan 

tindak pencegahan dan penanganan permasalahan gizi secara menyeluruh yang 

membutuhkan pendekatan multikomponen dengan melibatkan keluarga dan 

penanganan individu serta aspek sosial mengenai peningkatan motivasi menuju 

gaya hidup sehat (Rajmil et al., 2017; Ling et al., 2016; Avery et al., 2012). 

Beberapa penelitian telah menunjukkan dampak preferensi makan dan lama 

waktu makan pada kejadian permasalahan gizi, namun penelitian sejenis yang 

mencari hubungannya dengan status gizi di Kota Palembang terutama di 

Kecamatan Sukarami belum dilakukan, sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait hubungan preferensi makan dan lama waktu makan dengan status 

gizi remaja usia 13-15 tahun di Kecamatan Sukarami Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, diketahui bahwa masa remaja 

merupakan masa rawan gizi karena terjadi percepatan pertumbuhan (growth spurt). 

Prevalensi gizi lebih semakin meningkat setiap tahunnya. Permasalahan gizi yang 

tidak segera ditangani dengan baik akan menyebabkan munculnya berbagai 

permasalahan lain di kemudian hari, remaja dengan status gizi lebih berisiko 

mengalami penyakit degeneratif seperti diabetes melitus dan hipertensi. Kecamatan 

Sukarami merupakan kecamatan dengan angka kejadian diabetes melitus dan 

hipertensi tertinggi di Kota Palembang, sedangkan suatu permasalahan status gizi 

berdasarkan penelitian yang ada dapat dipengaruhi oleh tingkat preferensi makan 

dan lamanya waktu yang digunakan untuk menghabiskan makanan, oleh karena itu 

peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan preferensi makan dan lama waktu 

makan dengan status gizi pada remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang. Adapun 

pertanyaan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana hubungan antara preferensi makan dengan status gizi remaja usia 

13-15 tahun di Kota Palembang? 

2. Bagaimana hubungan antara lama waktu makan dengan status gizi remaja 

usia 13-15 tahun di Kota Palembang? 



5 

 

Universitas Sriwijaya 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan preferensi makan dan 

lama waktu makan dengan status gizi remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui gambaran karakteristik (usia, jenis kelamin, uang saku, 

pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua) 

remaja usia 13-15 tahun di Kota Palembang. 

2. Mengetahui gambaran status gizi remaja usia 13-15 tahun di Kota 

Palembang. 

3. Mengetahui gambaran preferensi makan remaja usia 13-15 tahun di Kota 

Palembang. 

4. Mengetahui gambaran lama waktu makan remaja usia 13-15 tahun di Kota 

Palembang. 

5. Menganalisis hubungan preferensi makan dengan status gizi pada remaja 

usia 13-15 tahun di Kota Palembang. 

6. Menganalisis hubungan lama waktu makan dengan status gizi pada remaja 

usia 13-15 tahun di Kota Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan pengalaman 

peneliti mengenai hubungan preferensi makan dan lama waktu makan dengan status 

gizi remaja, serta untuk mengaplikasikan ilmu yang telah didapatkan ketika belajar 

dibangku kuliah. 

1.4.2 Bagi Masyarakat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

sumber informasi baru bagi masyarakat khususnya di Kota Palembang mengenai 

status gizi, preferensi makan, dan lama waktu makan pada remaja usia 13-15 tahun. 
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1.4.3 Bagi Institusi 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan digunakan sebagai bahan 

referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut di institusi khususnya mahasiswa 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Lokasi penelitian dilakukan di wilayah Kecamatan Sukarami yaitu di SMP 

Negeri 11 dan SMP Negeri 40 Kota Palembang. 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2021 hingga Januari 2022. 

Tabel 1.1  

Jadwal Penelitian Tahun 2021/2022 

No. Jadwal Kegiatan 
Tahun 2021-2022 Bulan Ke- 

1 2 3 4 5 6 

1. Perancangan proposal penelitian       

2. Seminar proposal       

3. Uji validitas dan reliabilitas       

4. Pelaksanaan penelitian       

5. Analisis data       

6. Perancangan pembahasan 

terhadap penelitian 

      

7. Seminar hasil       

8. Sidang skripsi       

 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah materi yang berhubungan dengan faktor-

faktor yang mempengaruhi status gizi remaja seperti tingkat preferensi makan dan 

lama waktu makan remaja. 
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